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ABSTRAK 
 

(Faisal Fadhilah Anwar. 26040119140192. Hubungan Kondisi Terumbu 

Karang Terhadap Kelimpahan Ikan Chaetodontidae pada Marine Protected Area 

dan Non-Marine Protected Area di Perairan Siantan Kepulauan Anambas. Agus 

Sabdono dan Delianis Pringgenies). 

Kepulauan Anambas merupakan salah satu Kawasan Konservasi Laut 

(KKL) di Indonesia. Kawasan Konservasi Laut (KKL) atau Marine Protected Area 

(MPA) di Kepulauan Anambas dikelola sebagai Taman Wisata Perairan. Kawasan 

Taman Wisata Perairan Kepulauan Anambas dan laut sekitarnya memiliki potensi 

bahari dan biota laut yang perlu dilindungi. Potensi yang dimiliki Kawasan Taman 

Wisata Perairan Kepulauan Anambas antara lain terumbu karang dan ikan karang. 

Salah satu jenis ikan karang yaitu ikan kepe-kepe (Chaetodontidae), ikan kepe-kepe 

(Chaetodontidae) merupakan obligate coral feeder di mana kehidupannya 

bergantung pada jaringan polip terumbu karang sebagai sumber makanan sehingga 

dapat dijadikan indikator untuk melihat kondisi terumbu karang. Maka dari itu 

diperlukan informasi mengenai kondisi terumbu karang dan ikan karang yaitu ikan 

Chaetodontidae di Perairan Siantan Kepulauan Anambas. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kondisi terumbu karang,kelimpahan ikan Chaetodontidae 

dan hubungan tutupan terumbu karang dengan kelimpahan ikan Chaetodontidae 

pada Marine Protected Area dan Non-Marine Protected Area di Perairan Siantan 

Kepulauan Anambas. Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Purposive Sampling dalam menentukan 10 titik stasiun pengambilan data. Luasan 

tutupan terumbu karang dan kelimpahan ikan Chaetodontidae dilakukan dengan 

pengambilan data secara langsung pada kesepuluh stasiun menggunakan metode 

UPT (Underwater Photo Transect) dan UVC (Underwater Visual Census) pada 

tanggal 6-14 September 2023 pukul 10.30-12.00 WIB. Hasil yang didapat ialah 

kondisi tutupan terumbu karang di kesepuluh stasiun di perairan Siantan Kepulauan 

Anambas tergolong dalam kondisi buruk sampai sedang dengan nilai berkisar 

15,51% - 44,47% dan kelimpahan ikan karang dengan nilai 0,00 – 0,25 ind/m2. 

Nilai korelasi atau hubungan antara kondisi tutupan karang dengan kelimpahan ikan 

mendapatkan nilai sebesar 0,74 pada Marine Protected Area dan 0,56 pada Non- 

Marine Protected Area yang tergolong dalam korelasi kuat dengan tren positif dan 

nilai signifikansi yang tidak signifikan. Tren positif dapat diartikan sebagai 

tingginya variabel bebas (tutupan terumbu karang) maka meningkatnya juga 

variabel terikatnya (kelimpahan ikan Chaetodontidae). 

Kata kunci: Ikan Chaetodontidae, Tutupan Karang, Anambas ,MPA, NMPA  

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

ABSTRACT 
 

(Faisal Fadhilah Anwar. 26040119140192. Relationship Between Coral 

Reef Condition and Abundance of Chaetodontidae Fish in Marine Protected Areas 

and Non-Marine Protected Areas in Siantan Waters, Anambas Island. Agus 

Sabdono dan Delianis Pringgenies). 

The Anambas Islands are one of the Marine Protected Areas (KKL) in 

Indonesia. The Marine Protected Area (MPA) in the Anambas Islands is managed 

as a Marine Tourism Park. The Anambas Islands Marine Tourism Park area and 

the surrounding sea have marine potential and marine biota that need to be 

protected. The potential of the Anambas Islands Aquatic Tourism Park Area 

includes coral reefs and coral fish. One type of coral fish is the butterfly fish 

(Chaetodontidae), the butterfly fish (Chaetodontidae) is an Obligate Coral Feeder 

whose life depends on coral reef polyp tissue as a food source so it can be used as 

an indicator to see the condition of coral reefs. Therefore, information is needed 

regarding the condition of coral reefs and coral fish, namely Chaetodontidae fish 

in Siantan Waters, Anambas Islands. The aim of this research is to determine the 

condition of coral reefs, the abundance of Chaetodontidae fish and the relationship 

between coral reef cover and the abundance of Chaetodontidae fish in Marine 

Protected Areas and Non-Marine Protected Areas in Siantan Waters, Anambas 

Islands. The methodology used in this research was Purposive Sampling to 

determine 10 data collection stations. The extent of coral reef cover and abundance 

of Chaetodontidae fish were carried out by collecting data directly at ten stations 

using the UPT (Underwater Photo Transect) and UVC (Underwater Visual Census) 

methods on 6-14 September 2023 at 10.30-12.00 WIB. The results obtained were 

that the condition of coral reef cover at the ten stations in the Siantan waters of the 

Anambas Islands was classified as being in poor to moderate condition with values 

ranging from 15.51% - 44.47% and the abundance of coral fish with values of 0.00 

- 0.25 ind/m2 . The correlation or relation between condition of coral cover with 

an abundance of fish is 0.74 in the Marine Protected Area and 0.56 in the Non-

Marine Protected Area which is classified as a strong correlation with a positive 

trend and a significance value that is not significant. A positive trend can be 

interpreted as an increase in the independent variable (coral reef cover) and an 

increase in the dependent variable (abundance of Chaetodontidae fish). 

Keywords : Chaetodontidae Fish, Coral Cover, Anambas, MPA, NMPA 
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